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ABSTRAK

Pemberdayaan =~ masyarakat  merupakan  kunci  utama  dalam
mengembangkan kesejahteraan masyarakat di kampung wisata. Pemberdayaan
masyarakat berbasis kampung wisata bertujuan untuk menciptakan hubungan
simbiosis antara pariwisata dan masyarakat setempat, dimana kedua pihak
mendapatkan manfaat. Pada saat yang sama, hal ini juga mempromosikan
pelestarian budaya dan lingkungan serta meningkatkan kehidupan masyarakat
setempat. Pemerintah Yogyakarta giat mengembangkan sejumlah daya tarik
wisata dan sarana pendukungnya untuk meningkatkan kunjungan wisatawan.
Menurut Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta, pada tahun 2020
sudah ada 17 kampung wisata yang sedang dikembangkan di kota ini. Salah
satunya adalah Kampung Wisata Prenggan. Kampung wisata ini berada di
Kelurahan Prenggan, Kecamatan Kotagede. Kampung wisata ini memiliki warisan
budaya yang berharga, termasuk kerajinan tangan, seni tradisional, dan arsitektur
khas Jawa. Selain banyaknya potensi situs bangunan cagar budaya, kampung
wisata ini juga menyediakan beberapa kerajinan seperti kerajinan perak dan batik.

Dari latar belakang tersebut penulis ingin mengetahui bagaimana proses
pemberdayaan masyarakat berbasis pelestarian kebudayaan lokal di Kampung
Wisata Prenggan serta bagaimana proses pelestarian kebudayaan yang dilakukan
di Kampung Wisata Prenggan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemberdayaan yang terjadi di Kampung Wisata Prenggan melalui tiga tahap,
yaitu: 1) Tahap Penyadaran, dimana proses penyadaran ini dilakukan dengan
adanya sosialisasi untuk menyadarkan masyarakat akan potensi yang ada. 2)
Tahap Pengkapasitasan, dimana proses ini dilakukan dengan adanya pelatihan,
seminar, dan pendampingan secara bertahap. 3) Tahap Pendayaan, pada tahap ini
masyarakat diberikan bantuan dana untuk mengelola kampung wisata menjadi
lebih baik lagi. Sedangkan proses pelestarian yang terjadi di kampung wisata ini
ada empat macam, Yyaitu: 1) Mendaftarkannya bangunan cagar budaya kepada
dinas kebudayaan. 2) Perawatan atau Konservasi cagar budaya. 3) Mengadakan
berbagai kegiatan budaya yang mengikutsertakan berbagai pihak. 4) Adanya
kesadaran masyarakat untuk memelihara peninggalan cagar budaya.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Kampung Wisata, Pelestarian
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses atau upaya yang

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakat melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, kapasitas, dan
partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi
kehidupan mereka. Pemberdayaan masyarakat mengutamakan peran aktif
masyarakat dalam mengatasi berbagai masalah sosial, ekonomi, dan
politik yang mereka hadapi. Hal ini dapat diimplementasikan melalui
berbagai program yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas dan
partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dan tindakan yang
memengaruhi kehidupan mereka sendiri. Berbagai bentuk ataupun
program pemberdayaan masyarakat yang dapat dilakukan mencakup
berbagai bidang antara lain seperti bidang ekonomi, pendidikan, teknologi,
kesehatan, dan pariwisata.

Pariwisata berbasis masyarakat merupakan sebuah pendekatan
pemberdayaan yang melibatkan masyarakat sebagai pelaku penting dalam
konteks paradigma baru pembangunan yakni pembangunan yang
berkelanjutan (sustainable development paradigma). 2 Pariwisata berbasis
masyarakat merupakan peluang untuk menggerakkan segenap potensi dan

dinamika masyarakat, guna mengimbangi peran pelaku usaha pariwisata

1 Andi Haris, Memahami Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat
Melaluipemanfaatan Media, Vol. 13:2 (2014), him. 50

2 Niki Hannaji dkk, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Mengembangkan Pariwisata Di
Desa Wisata Bayan, Journal Of Responsible Tourism, VVol.2:1 (2022), him. 151.



skala besar.® Pemberdayaan masyarakat merupakan kunci utama dalam
rangka mengembangkan kesejahteraan masyarakat melalui pariwisata.*
Pemberdayaan masyarakat berbasis kampung wisata bertujuan
untuk menciptakan hubungan simbiosis antara pariwisata dan masyarakat
setempat, di mana kedua pihak mendapatkan manfaat. Pada saat yang
sama, hal ini juga mempromosikan pelestarian budaya dan lingkungan
serta meningkatkan kehidupan masyarakat setempat. Pemberdayaan
masyarakat bagi kampung wisata menjadi salah satu strategi penting untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas masyarakat, serta menanggulangi
kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat desa. °
Kebutuhan dasar tersebut mencakup terciptanya lapangan kerja dalam
sektor pariwisata yang menjadi sumber pendapatan masyarakat setempat.
Oleh karena itu, diperlukan salah satu bentuk pengembangan masyarakat
(community development) yang menempatkan masyarakat sebagai aktor
utama dalam pembangunan pengembangan Kampung Wisata.® Model
pemberdayaan masyarakat melalui program pengembangan pariwisata
diharapkan dapat menjadi solusi alternatif untuk meningkatkan taraf hidup

masyarakat. Peningkatan tersebut dapat diperoleh dari tumbuhnya sektor

3 Fitra Ayuningtyas Hidayatullah dkk, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Berbasis
Potensi Lokal Candi Plaosan Melalui Program Desa Wisata Untuk Kemandirian Ekonomi di Desa
Bugisan Kecamatan Prambanan Kabupaten Klaten, Lifelong Education Journal, Vol. 1:1(2021),
him 5.

4 Fitra Ayuningtyas Hidayatullah dkk, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Berbasis
Potensi Lokal Candi Plaosan Melalui Program Desa Wisata Untuk Kemandirian Ekonomi di Desa
Bugisan Kecamatan Prambanan Kabupaten Klaten.

5 Noor Rochman, Model Pengembangan Desa Wisata Berbasis Pemberdayaan
Masyarakat, Universitas PGRI Semarang, Vol 1:1 (2016), him. 60.

® Noor Rochman, Model Pengembangan Desa Wisata Berbasis Pemberdayaan
Masyarakat.



pariwisata yang beriringan dengan berkembangnya sektor ekonomi kreatif
lain seperti kuliner, seni pertunjukan, desain, ataupun kerajinan.
Yogyakarta dikenal memiliki berbagai potensi sumber daya alam
yang bermacam-macam. Banyak wisatawan datang ke Yogyakarta karena
tertarik akan kebudayaan yang khas dan masih dilestarikan oleh
masyarakatnya sampai saat ini. Sektor pariwisata merupakan salah satu
sektor pembangunan strategis yang diharapkan dapat memberikan manfaat
ekonomi dan kesejahteraan di wilayah Yogyakarta.” Oleh karena itu
pemerintah Yogyakarta giat mengembangkan sejumlah daya tarik wisata
dan sarana pendukungnya untuk meningkatkan kunjungan wisatawan.
Menurut Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta, pada tahun
2020 sudah ada 17 kampung wisata yang sedang dikembangkan di kota
ini. Salah satunya adalah Kampung Wisata Prenggan. Kampung wisata ini
berada di Kelurahan Prenggan, Kecamatan Kotagede, Yogyakarta yang
merupakan bagian Kawasan Cagar Budaya. 8 Seperti kita ketahui,
Kotagede adalah kawasan bersejarah yang memiliki situs-situs
peninggalan kerajaan Mataram Islam yang merupakan cikal bakal
berdirinya Kasultanan Yogyakarta dan Kasultanan Surakarta. Wilayah ini
kaya akan tradisi, seni, dan sejarah yang unik termasuk arsitektur khas
Jawa dan kerajinan tangan tradisional. Kampung Wisata Prenggan
memiliki Wisata Unggulan & Potensi Wisata yang masih terus digali

hingga saat ini, dengan tujuan dapat melestarikan warisan budaya baik itu

7 Arina Pramusita dkk, Analisa Minat Kunjungan Wisata Terhadap Daya Tarik Wisata Di
Kampung Ketandan Yogyakarta, Pariwisata, (Universitas Gadjah Mada: 2022), Vol. 9: 2 him. 99.
8 Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta, 2018



seni & kerajinan, potensi pengolahan makanan tradisional, dan potensi
kehidupan sosial masyarakat sekitar.

Kampung wisata ini memiliki warisan budaya yang berharga,
termasuk kerajinan tangan, seni tradisional, dan arsitektur khas Jawa.
Selain banyaknya potensi situs bangunan cagar budaya, kampung wisata
ini juga menyediakan beberapa kerajinan seperti kerajinan perak dan batik.
Adapun potensi di bidang seni tradisional yang ada di kampung wisata
Prenggan antara lain seperti kelompok musik Gejog Lesung, Jathilan, dan
Karawitan. Sedangkan kuliner tradisional khas yang dimiliki dan dibuat
olen masyarakat setempat yaitu Kipo, Jadah Manten, dan Yangko.
Kampung Wisata Prenggan juga menawarkan berbagai macam paket
wisata yang beragam.

Pengembangan kampung wisata bertujuan membentuk masyarakat
yang sadar wisata melalui keterlibatannya dalam memahami potensi
wisata di daerahnya sehingga dapat dimanfaatkan menjadi objek wisata.
Pengelolaan potensi kampung wisata dengan baik diharapkan dapat
mendorong pembangunan pariwisata berbasis masyarakat. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan

masyarakat melalui pelestarian kebudayaan lokal dapat terjadi.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat berbasis pelestarian
kebudayaan lokal di Kampung Wisata Prenggan, Kotagede,
Yogyakata?

Bagaimana proses pelestarian kebudayaan lokal yang dilakukan di

Kampung Wisata Prenggan, Kotagede, Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mengarahkan kajian dalam mendeskripsikan pelestarian

kebudayaan lokal kampung wisata yang terdapat di Kampung Wisata

Prenggan, Kotagede, Yogyakarta dengan tujuan khusus seperti berikut :

1.

Mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat melalui Kampung
Wisata Prenggan dalam melestarikan kearifan lokal yang dapat
mendukung pengembangan pariwisata.

Mendekripsikan proses pelestarian kearifan lokal yang dapat

mendukung pengembangan pariwisata.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, baik

manfaat teoritis ataupun praktis. Adapun manfaatnya diuraikan sebagai

berikut :

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bentuk dokumen yang dapat
dijadikan sebagai rujukan keilmuan terkait pemberdayaan masyarakat

berbasis kebudayaan lokal di kampung wisata Prenggan, Kotagede,



Yogyakarta. Dengan adanya penelitian tersebut, penulis akan

berkontribusi dalam mendapatkan data-data yang lebih komprehensif

sehingga dapat dijadikan pertimbangan untuk dilakukan penelitian lebih

lanjut.

2. Manfaat praktis

a. Bagi masyarakat, harapannya penelitian ini mampu memberikan
pengetahuan terkait pemberdayaan dalam Kampung Wisata
Prenggan, Kotagede, Yogyakarta.

b. Bagi pengelola Kampung Wisata Prenggan, diharapakan penelitian
ini mampu memberikan evaluasi terhadap Kkinerja serta
pengembangan Kampung Wisata Prenggan agar dapat berjalan

dengan baik dan berkelanjutan.

E. Kajian Pustaka
Telaah pustaka yang dipakai penulis tentu memiliki tema dan fokus

pembahasan yang sama Yaitu mengkaji suatu proses pemberdayaan
masyarakat melalui kampung wisata. Sejauh ini terdapat beberapa
penelitian terdahulu yang fokus penelitiannya relevan dengan judul yang
diambil penulis. Adapun penelitian-penelitian terkait dan dapat dijadikan
rujukan dalam penelitian ini diantaranya adalah:

Pertama, dalam skripsi berjudul “Pemberdayaan Masyarakat
Desa Wisata Budaya (Studi Proses dan Dampak Terhadap Masyarakat di

Rajek Wetan, Tirtoadi, Miati, Sleman, Yogyakarta)” oleh Rifdah



Khoiriyah.® Penelitian tersebut membahas tentang proses dan dampak
pemberdayaan masyarakat melalui Desa Wisata Budaya yang terdapat di
Desa Rajek Wetan. Mengingat kemiskinan merupakan salah satu dari
banyaknya permasalahan yang ada. Maka dari itu, sektor pariwisata
menjadi salah satu penggerak perekonomian termasuk di Desa Rajek
Wetan. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa proses pemberdayaan
melalui desa wisata melawati tiga tahap yaitu tahap penyadaran,
pengkapasitasan dan pendayaan. Sedangkan dampak pemberdayaan
melalui desa wisata terhadap masyarakat tersebut bersifat positif.
Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskrptif. Persamaan
dengan penelitian yang sedang dilakukan penulis ialah sama-sama meneliti
proses pemberdayaan masyarakat disuatu kampung wisata. Sedangkan
perbedaannya terletak dari objek penelitiannya.

Kedua, dalam jurnal yang berjudul “Hambatan dan tantangan
proses pelestarian budaya lokal dalam konteks seni tradisi pencak silat di
tasikmalaya” oleh Heri Yusuf Muslihin, Oyon Haki Pranata, Wulan
Nurlaela, dan Cahyana.!® Jurnal ini menjelaskan fakta-fakta di lapangan
mengenai hambatan dan tantangan selama proses pelestarian budaya lokal
melalui seni tradisi pencak silat yang merupakan pendekatan proses yang
diduga dapat memberikan stimulasi positif terhadap aspek perkembangan

budaya lokal di Tasikmalaya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

° Rifdah Khoiriyah, Pemberdayaan Masyarakat Desa Wisata Budaya (Studi Proses dan
Dampak Terhadap Masyarakat di Rajek Wetan, Tirtoadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta), Skripsi
(‘Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021)

10 Heri Yusuf Muslihin, Hambatan dan tantangan proses pelestarian budaya lokal dalam
konteks seni tradisi pencak silat di tasikmalaya, Jurnal Olahraga Prestasi, Vol. 17:2 (2021)



kontribusi seni tradisi pencak silat terhadap pengembangan budaya lokal.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan survey
design. Proses pelestarian menjadi fokus pembahasan yang sama dengan
penelitian ini.

Ketiga, dalam jurnal yang berjudul “Strategi Pengembangan
Wisata Berbasis Budaya Kerajaan di Pura Pakualaman dan Kampung
Wisata Pakualaman” oleh Janu Riyanto.!! Jurnal ini difokuskan untuk
menggali potensi daya tarik wisata yang dapat dikembangkan sebagai
produk wisata di Pura Pakualaman dan Kampung Wisata Pakualaman,
hambatan dan kendala yang dihadapi dalam pengembangannya serta
strategi pengembangan produk wisata berbasis budaya kerajaan. Hasil
penelitian menunjukkan besarnya potensi wisata budaya berbasis kerajaan
Pura Pakualaman dan Kampung Wisata Pakualaman belum dimanfaatkan
dan dikembangkan secara optimal karena terkendala beberapa hal. Jurnal
ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan
sumber data primer dan data sekunder. Penelitian ini memliki perbedaan
dengan jurnal tersebut yaitu fokus kajiannya untuk menggali potensi daya
tarik wisata yang dapat dikembangkan. Sedangkan penelitian ini memiliki
fokus kajian yang merujuk kepada proses pemberdayaan masyarakat
berbasis kampung wisata. Sedangkan untuk persamaan dengan penelitian
ini yaitu dengan menjadikan kampung wisata sebagai objek dalam

penelitian.

11 Janu Riyanto, Strategi Pengembangan Wisata Berbasis Budaya Kerajaan di Pura
Pakualaman dan Kampung Wisata Pakualaman, Jurnal Tata Kelola Seni, Vol. 5: 1 (2019).



Keempat, dalam jurnal berjudul “Pemberdayaan Masyarakat di
Kawasan Cagar Budaya” oleh Destha T Raharjana dan Pande Made
Kutanegara. 2 Jurnal ini mengulas potensi dengan berfokus pada
pengembangan program pemberdayaan masyarakat yang berlokasi di desa
Seloharjo, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Desa ini
memiliki warisan budaya berupa Goa Jepang, Goa Surocolo, dan Sendang
(musim semi) yang juga bernama Sendang Surocolo. Keberadaan wisata
tersebut didukung oleh pemandangan yang mengarah ke pantai Selatan
yang dapat menarik wisatawan. Jurnal ini dengan penelitian yang sedang
dilakukan oleh penulis sama-sama berfokus pada pengembangan program
pemberdayaan masyarakat dengan warisan budayanya, hanya saja objek
penelitiannya dan pendekatannya berbeda.

Kelima, dalam skripsi berjudul “Perkembangan Kampung Wisata
di Kota Yogyakarta (Studi Kasus: Kampung Wisata Prenggan dan
Kampung Wisata Taman Sari)” oleh Sekar Djatmikojati.'® Penelitian ini
mengidentifikasikan perkembangan dan hambatan Kampung Wisata
Prenggan dan Kampung Wisata Taman Sari dengan menggunakan metode
analisis kualitatif dari hasil wawancara pemangku kepentingan. Melalui
penelitian ini ditemukan bahwa perkembangan kampung wisata dapat
dibagi menjadi 3 tahap, vyaitu tahap praperkembangan, tahap

perkembangan, dan tahap pasca perkembangan dengan dinamika

12 Destha T Raharjana dkk, Pemberdayaan Masyarakat di Kawasan Cagar Budaya,
Jurnal Tata Kelola Seni, Vol. 5:1(2019).

13 Sekar Djatmikojati, Perkembangan Kampung Wisata di Kota Yogyakarta (Studi Kasus:
Kampung Wisata Prenggan dan Kampung Wisata Taman Sari, Skripsi (Yogyakarta: Universitas
Amikom Yogyakarta, 2021)



perkembangan berbeda pada masing-masing kampung wisata. Beberapa
hambatan yang ditemukan dalam perkembangan kampung wisata
diantaranya berasal dari aspek sumber daya manusia, fasilitas, aktivitas
promosi, hingga kesiapan dalam menanggulangi bencana alam dan non
alam, sehingga masih belum optimal dalam menarik banyak wisatawan.
Penelitian ini sama-sama menggunakan Kampung Wisata Prenggan
sebagai lokasi penelitian hanya saja fokus penelitiannya yang berbeda.
Berdasarkan beberapa penelitian diatas tentunya terdapat
perbedaan dan persamaan dengan penelitian lainnya. Singkatnya,
penelitian-penelitan di atas dapat dijadikan referensi bagi penulis tentang
pemberdayaan masyarakat berbasis kampung wisata. Penulis tidak
menemukan penelitian yang benar-benar sama kajiannya dengan yang
penulis lakukan, tetapi dalam beberapa hal terdapat kemiripan yang cukup
signifikan. Karena itu, penelitian ini telah layak untuk dilakukan dan dikaji

dalam bentuk penelitian lapangan.

F. Kajian Teori
1. Pemberdayaan masyarakat

Konsep “pemberdayaan” berasal dari kata dasar “daya” yang
mengandung arti “kekuatan”, dan merupakan terjemahan dari bahasa
inggris yaitu “empowerment”. Dalam hal ini konsep pemberdayaan
mengandung arti memberikan daya atau kekuatan kepada kelompok
lemah yang belum mempunyai daya/kekuatan untuk hidup mandiri,

terutama dalam memenuhi kebutuhan pokok/kebutuhan dasar
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hidupnya sehari-hari seperti makan, pakaian/sandang, rumah/papan,
pendidikan, dan kesehatan.* Menurut Widjaja menjelaskan bahwa
pemberdayaan adalah upaya membangkitkan segala kemampuan desa
yang ada untuk mencapai tujuan.® Pencapaian tujuan dilakukan
melalui penumbuhan motivasi, inisiatif, dan kreativitas untuk
memajukan perekonomian dan membawa kesejahteraan bagi desa.
Sedangkan masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang hidup
bersama dalam suatu wilayah atau daerah tertentu, saling berinteraksi,
dan membentuk suatu sistem sosial. Masyarakat terdiri dari individu-
individu yang memiliki hubungan sosial, norma-norma, nilai-nilai, dan
struktur sosial tertentu.

Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) adalah
proses yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan kapasitas
individu dan kelompok dalam suatu komunitas agar dapat mengambil
peran aktif dalam pembangunan dan perbaikan kehidupan mereka®.
Tujuan utama dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk
memberdayakan individu, kelompok, atau komunitas agar dapat
mengatasi berbagai tantangan, masalah, dan kesulitan yang mereka
hadapi serta berperan aktif dalam proses pembangunan yang

berkelanjutan. Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk

14 Muhammad Alhada Fuadilah Habib, Kajian Teoritis Pemberdayaan Masyarakat Dan
Ekonomi Kreatif, Journal of Islamic Tourism, Halal Food, Islamic Traveling, and Creative
Economy, Vol 1:2, (Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung: 2021), him.

15 Kiki Endah, Pemberdayaan Masyarakat : Menggali Potensi Lokal Desa, Jurnal
Moderat, Vol 6:1, (Universitas Galuh, Ciamis, Indonesia: 2020), him. 137.

16 Dwi Iriani Margiyaningsih, Peran Masyarakat Dalam Kegiatan Pemberdayaan
Masyarakat Di Desa, Vol 11:1 (2018), him.74.
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meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat bawah (grass
root) yang dengan segala keterbatasannya belum mampu melepaskan
diri dari perangkap kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan,
sehingga pemberdayaan masyarakat tidak hanya penguatan individu
tetapi juga pranata sosial yang ada.’

Dalam jurnal karya Munawar Noor menjelaskan bahwa ada Tiga
upaya pokok dalam pemberdayaan masyarakat yaitu:'®

a. Menciptakan suasana yang memungkinkan potensi mayarakat

berkembang (enabling)

b. Memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat (empowering)

c. Melindungi dan membela kepentingan masyarakat bawah

(protecting).

Secara konseptual pemberdayaan masyarakat didefinisikan sebagai
sebuah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai
sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru pembangunan, yakni
bersifat antara lain:®

a. People Centered (Berpusat pada manusia)

Pembangunan yang berfokus pada manusia atau disebut
juga sebagai pembangunan berpusat pada masyarakat, dimulai

dengan pemahaman tentang ekologi manusia yang menjadi

1 Munawar Noor, Pemberdayaan Masyarakat, Jurnal limiah Civis, Vol 1:2 (2011), him.
94,

8 Munawar Noor, Pemberdayaan Masyarakat.

19 Muhammad Alhada Fuadilah Habib, Kajian Teoritis Pemberdayaan Masyarakat Dan
Ekonomi Kreatif, Journal of Islamic Tourism, Halal Food, Islamic Traveling, and Creative
Economy.
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fokus utama dalam proses pembangunan. Partisipasi masyarakat
merupakan prinsip dasar dalam pembangunan berkelanjutan dan
pemberdayaan masyarakat.

b. Empowering (Memberdayakan)

Empowering yaitu meningkatkan kapasitas masyarakat
dengan tindakan konkret yang melibatkan penyediaan sumber
daya beragam dan membuka berbagai peluang, sehingga
masyarakat dapat menjadi lebih mandiri.

c. Sustainable (berkelanjutan)

Mengacu pada upaya untuk menciptakan perubahan yang
dapat bertahan dalam jangka panjang, baik dari segi ekonomi,
sosial, maupun lingkungan. Pemberdayaan masyarakat yang
berkelanjutan berfokus pada memberdayakan individu dan
komunitas untuk mengelola sumber daya dan potensi mereka
sendiri dengan cara yang tidak merusak atau mengorbankan

keberlanjutan di masa depan.
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Dalam proses pemberdayaan terdapat tiga tahapan yang
diungkapkan oleh  Randy R Wrihatnolo dan Riant Nugroho

Dwidjowijoto sebagai berikut:%°

/ snvadard P, h \ '
( Penyadaran | Penghapasitasan | Pendayaan
J"I f’

\'\\”\"*:-.,- .

Gambar 1.1 Tahapan Pemberdayaan
Sumber: Bagas Prasetyo Nugroho (2017)

a. Tahap Penyadaran

Dalam memberdayakan masyarakat perlu adanya suatu
proses. Tahap awal untuk memberdayakan masyarakat adalah
tahap penyadaran. Hal ini dilakukan dengan cara memberikan
pemahaman bersifat pengetahuan kepada masyarakat bahwa
masyarakat memiliki potensi dan kemampuan dalam dirinya.
Tahap penyadaran bertujuan untuk menjadikan masyarakat
mengerti bahwa masyarakat perlu membangun dirinya sendiri.
Selain untuk menyadarkan kemampuan yang dimiliki oleh
masyarakat, juga untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada
di masyarakat. Perlu untuk diketahui bahwa kesadaran itu

berasal dari dalam diri masyarakat sendiri. Jadi, jika masyarakat

20 Wrihatnolo Randy R dan Riant Nugroho Dwidjowijoto, Manajemen Pemberdayaan
Sebuah Pengantar dan Panduan untuk Pemberdayaan Masyarakat. Jakarta : PT Elex Media
Komputindo, 2007.
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ingin memahami dan mengetahui potensinya, maka harus
dimulai dari dalam diri masyarakat sendiri.
. Tahap Pengkapasitasan

Sebelum melakukan proses pengkapasitasan, hendaknya
masyarakat menyadari kemampuan yang dimilikinya supaya
masyarakat memahami dan mampu mengelola kapasitanya.
Tahap pengkapasitasan ini adalah upaya memberikan
kemampuan atau enabling, daya, kekuasaan kepada masyarakat
agar masyarakat memiliki kecakapan untuk mencapai hasil
pemberdayaan. Pemberian kapasitas kepada masyarakat
dilakukan melalui program kegiatan pelatihan (training),
workshop, seminar atau sejenisnya yang sesuai dengan kapasitas
masyarakat. ~ Tahap  pengkapasitasan  bertujuan  untuk
memampukan  masyarakat sehingga mereka  memiliki
keterampilan untuk mengelola peluang yang akan diberikan.
Tahap ini dilakukan dengan memberikan pelatihan-pelatihan,
lokakarya dan kegiatan sejenis yang Dbertujuan untuk
meningkatkan skill dari masyarakat.
. Tahap Pendayaan

Tahap pendayaan adalah upaya dalam memberikan daya,
kekuatan dan kekuasaan berupa peluang atau kesempatan
kepada masyarakat untuk dapat dikelola dengan baik. Pemberian

daya ini harus disesuaikan dengan kapasitas atau keahlian
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masyarakat. Ketika masyarakat sudah menyadari potensi yang
dimiliki dan sudah memiliki kemampuan, selanjutnya
masyarakat dituntut untuk dapat mengelola potensi tersebut.
Masyarakat akan diberi peluang dan kesempatan supaya
mendapatkan hasil dari pemberdayaan.

2. Kampung Wisata

Kampung Wisata adalah salah satu ungkapan kehidupan manusia
yang menyuguhkan tujuan wisata perkampungan. Dalam
perwujudannya, kampung wisata hendaknya dapat memenuhi tuntutan-
tuntutan yang menyangkut fasilitas wisata, sirkulasi, dan pengolahan
ruang luar yang memiliki banyak keanekaragaman.?! Kampung wisata
adalah suatu area yang dirancang dan diorganisir untuk menarik
wisatawan dengan menawarkan pengalaman yang autentik dan khas
dari kehidupan kampung atau desa. Konsep kampung wisata bertujuan
untuk mempromosikan keindahan alam, kearifan lokal, dan gaya hidup
tradisional.

Kampung wisata merupakan bentuk integrasi antara atraksi,
akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam struktur
kehidupan masyarakat dimana terdapat sekelompok wisatawan yang
dapat tinggal atau berdekatan dengan lingkungan tradisional tersebut

untuk belajar mengenai kehidupan masyarakatnya. Berdasarkan ketiga

21 pengertian kampung wisata-www.google.com diakses pada 8 Novemeber 2023
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bentuk integrasi tersebut, kampung wisata dibagi menjadi 3 elemen,
yaitu:??
a. Elemen Dasar (Primary Elements)

Elemen-elemen dasar wisata budaya dibagi menjadi 2, yaitu
Activity Places dan Leisure Settings. Activity Places meliputi
fasilitas budaya yang terdiri dari: museum, gallery, ruang
pertunjukan, ruang workshop, fasilitas warisan budaya (heritage)
yang meliputi warisan budaya intangible dan tangible. Leisure
Settings meliputi tatanan fisik berupa historical street pattern,
bangunan yang memiliki daya tarik tertentu, monumen, dan taman.
Fitur-fitur sosial-budaya yang terdiri dari tingkat livabilitas dari
kawasan terkait, bahasa, nilai-nilai lokal, hubungan antar warga.

b. Elemen Sekunder (Secondary Elements)

Elemen-elemen sekunder dari wisata budaya meliputi
fasilitas-fasilitas pendukung kehidupan warga dan wisatawan
seperti pasar, toko/kios lokal, jasa penyedia fasilitas makan, dan
akomodasi penginapan.

c. Elemen Tambahan (Additional Elements)
Elemen-elemen tambahan merupakan fasilitas pendukung
yang bersifat tersier pada kawasan budaya yang terdiri dari
fasilitas, aksesbilitas, sarana transportasi dan parkir, dan pusat

informasi untuk turis.

22 Elena Manuel, Urban Cultural Tourism And Sustainable Development, International
Journal For Responsible Tourism, Vo 1:1 (2012), Him. 41.
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Kampung wisata merupakan bentuk pariwisata yang tidak hanya
memberikan pengalaman wisata yang unik, tetapi juga berkontribusi
pada pelestarian budaya dan lingkungan lokal serta kesejahteraan
masyarakat setempat.

3. Proses Pelestarian Kebudayaan

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pelestarian
berasal dari kata “lestari” yang berarti tetap seperti keadaan semula.?®
Kemudian, dalam kaidah penggunaan Bahasa Indonesia, pengunaan
awalan pe- dan akhiran —an artinya digunakan untuk menggambarkan
sebuah proses atau upaya (kata kerja). Jadi pelestarian dapat
didefinisikan sebagai upaya untuk mempertahankan sesuatu agar tetap
sebagaimana adanya. Pelestarian memiliki berbagai aspek, termasuk
pelestarian lingkungan, pelestarian budaya, dan pelestarian sumber
daya alam. Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang masing-
masing aspek pelestarian:*

a. Pelestarian Lingkungan
e Konservasi Sumber Daya Alam: Melibatkan manajemen yang
bijaksana terhadap sumber daya alam seperti air, tanah, hutan,
dan fauna agar dapat dipertahankan dan dimanfaatkan secara
berkelanjutan.
e Perlindungan Satwa Liar: Upaya untuk melindungi dan

melestarikan keanekaragaman hayati dengan mempertahankan

23 pengertian pelestarian https://kbbi.web.id/pelestarian diakses pada 11 November 2023
24 Supratikno Rahardjo, Beberapa Permasalahan Pelestarian Kawasan Cagar Budaya
Dan Strategi Solusinya, Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur, Vol 7: 2 (2013), HIm. 7.
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habitat alami dan mencegah perburuan ilegal serta perdagangan
hewan liar.

e Pengelolaan Limbah: Mengurangi, mendaur ulang, dan
memproses limbah secara efisien untuk mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan.

b. Pelestarian Budaya

e Konservasi Bangunan Bersejarah: Pelestarian bangunan
bersejarah dan warisan budaya untuk memastikan bahwa
generasi mendatang dapat menghargai dan memahami sejarah.

e Pelestarian Tradisi dan Adat Istiadat: Mempertahankan tradisi
lokal, bahasa, dan adat istiadat untuk mencegah kehilangan
identitas budaya dalam masyarakat.

e Pendokumentasian Budaya: Mengumpulkan, menyimpan, dan
mendokumentasikan informasi tentang kebudayaan tradisional
untuk melestarikannya dan mengajarkannya kepada generasi
mendatang.

c. Pelestarian Sumber Daya Alam

e Manajemen Air dan Tanah: Melibatkan pengelolaan air dan
tanah secara berkelanjutan untuk mencegah kerusakan
lingkungan dan kekurangan sumber daya.

e Pemanfaatan Energi Terbarukan: Menggantikan penggunaan
sumber daya energi fosil dengan energi terbarukan untuk

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.
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e Pengelolaan Hutan: Melibatkan praktik pengelolaan hutan yang
berkelanjutan, termasuk penanaman kembali dan pemeliharaan
keanekaragaman hayati hutan.

Kebudayaan ialah seperangkat pengetahuan, kepercayaan, moral,
hukum, dan kesenian yang dijadikan pedoman bertindak dalam
memecahkan persoalan yang dihadapi dalam memenuhi kebutuhan
hidup.?® Subtansi kebudayaan ialah ide-ide dan gagasan manusia yang
timbul di masyarakat. Subtansi kebudayaan itu sendiri, berisi sistem
pengetahuan nilai nilai, pandangan hidup, kepercayaan, persepsi, dan
etos (jiwa kebudayaan).?®

Mengenai  pelestarian  budaya lokal, Jacobus Ranjabar
mengemukakan bahwa pelestarian norma lama bangsa (budaya lokal)
adalah mempertahankan nilai-nilai seni budaya, nilai tradisional
dengan mengembangkan perwujudan yang bersifat dinamis, serta
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang selalu berubah dan
berkembang.?” Salah satu tujuan diadakannya pelestarian budaya yaitu

untuk melakukan revitalisasi budaya (penguatan).

%5 pusat kebudayaan Maluku di Yogyakarta, 2015.

% Nurrohmah Hidayah, Upaya Perpustakaan Dalam Melestarikan Khazanah Budaya
Lokal (Studi Kasus Perpustakaan “Hamka” Sd Muhammadiyah Condongcatur), Jurnal Kajian
Perpustakaan dan Informasi, Vol 2:1 (2018).

2 Nurrohmah Hidayah, Upaya Perpustakaan Dalam Melestarikan Khazanah Budaya
Lokal (Studi Kasus Perpustakaan “Hamka” Sd Muhammadiyah Condongcatur).
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Mengenai revitalisasi budaya Prof. A.Chaedar Alwasilah
mengatakan adanya tiga langkah, yaitu:®
a. Pemahaman untuk menimbulkan kesadaran
b. Perencanaan secara kolektif

c. Pembangkitan kreatifitas kebudyaaan.

Sedangkan bentuk-bentuk dalam pelestarian budaya menurut Aufar:?°

a. Culture experience merupakan pelestarian budaya yang dilakukan
dengan cara terjun langsung. Contohnya masyarakat dianjurkan
mempelajari tarian daerah dengan baik, agar setiap tahunnya tarian
ini dapat di tampilkan dan diperkenalkan pada khalayak dengan
demikian selain melestarikan kita juga memperkenalkan
kebudayaan kita pada orang banyak.

b. Culture knowledge merupakan pelestarian budaya dengan cara
membuat pusat informasi kebudayaan. Sehingga mempermudah
seseorang untuk mencari tahu tentang kebudayaan. Selain itu cara
ini dapat menjadi sarana edukasi bagi para pelajar dan dapat pula
menjadi sarana wisata bagi wisatawan yang ingin mencari tahu
serta ingin berkunjunjung dengan mendapatkan informasi dari

pusat informasi kebudayaan tersebut.

2 Nurrohmah Hidayah, Upaya Perpustakaan Dalam Melestarikan Khazanah Budaya
Lokal (Studi Kasus Perpustakaan “Hamka” Sd Muhammadiyah Condongcatur), Bibliotika :
Jurnal Kajian Perpustakaan dan Informasi, Vol 2 -No 1, 2018

2% Nurrohmah Hidayah, Upaya Perpustakaan Dalam Melestarikan Khazanah Budaya
Lokal (Studi Kasus Perpustakaan “Hamka” Sd Muhammadiyah Condongcatur).
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Upaya pelestarian budaya sangat diharapkan untuk membangkitkan
kembali pengetahuan masyarakat mengenai budaya yang ada di
Indonesia agar tidak terkikis oleh budaya luar. Pelestarian merupakan
tanggung jawab bersama masyarakat, pemerintah, dan organisasi
internasional. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa ekosistem,
keanekaragaman hayati, warisan budaya, dan sumber daya alam dapat
diteruskan kepada generasi mendatang tanpa mengorbankan
keberlanjutan lingkungan. Melalui upaya pelestarian, diharapkan dapat
menciptakan keseimbangan antara kebutuhan manusia dan pelestarian

alam serta budaya.

. Atraksi Wisata

Istilah atraksi merupakan kosakata dalam Bahasa Indonesia yang
diserap dari Bahasa Belanda yaitu attractie. Istilah atraksi juga
digunakan untuk pertunjukkan yang berkaitan dengan budaya daerah
seperti musik, tarian, tradisi, warisan sejarah, dan kekayaan alam yang
menjadi daya tarik wisatawan di daerah. Hal penting dari istilah atraksi
adalah adanya daya tarik yang besar dari suatu pertunjukkan atau
tontonan. Munculnya daya tarik yang besar ini, karena hal-hal tersebut
di luar kebiasaan masyarakat sehingga menimbulkan rasa ingin tahu

yang besar.

22



Adapun pengertian atraksi lainnya diantaranya:°

. Atraksi wisata

Daya tarik dari suatu objek wisata atau hasil kesenian suatu daerah
tertuntu yang dapat menarik perhatian wisatawan untuk

berrkunjung ke tempat wisata tersebut.

. Atraksi budaya

Atraksi yang berbasiskan pada segala sesuatu yang dihasilkan dari
aktivitas manusia. Contoh atraksi budaya diantaranya arkeologi,
keramah-tamahan penduduk setempat, situs budaya dan sejarah,
museum, festival budaya dan lain-lain.

Sedangkan karakteristik atraksi wisata menurut Inskeep mencakup

wisata alam, budaya, dan atraksi lainnya dibagi menjadi 3 tipe yaitu:3!

e Atraksi alam meliputi pemandangan indah, laut dan pantai, flora

dan fauna,ruang terbuka hijau dan kawasan lindungi.

Atraksi Budaya meliputi atraksi yang didasarkan pada kegiatan
manusia, yaitu arkeologi (Archeological), sejarah dan tempat-
tempat budaya, pola budaya yang khas, seni dan kerajinan tangan,
daya tarik aktifitas ekonomi, daya tarik pertokoan, museum dan
fasilitas budaya lainnya, fasilitas budaya lainnya, festifal budaya,

ramah tamah kenegaraan dan lainnya.

30 Yumanraya Noho, Pengemasan Warisan Budaya Tak Benda “Paiya Lohungo Lopoli”’

Sebagai Atraksi Wisata Budaya Di Gorontalo, Jurnal llmu Pendidikan Nonformal, Vol. 04: 02

(2018).

31 Yumanraya Noho, Pengemasan Warisan Budaya Tak Benda “Paiya Lohungo Lopoli”’

Sebagai Atraksi Wisata Budaya Di Gorontalo.
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e Atraksi Khusus merupakan atraksi yang berhubungan dengan
bentukan alam maupun budaya, tetapi dibentuk secara buatan yaitu
taman nasional, taman hiburan, sirkus, shoping, pertemuan,
konferensi dan konvensi, gambling kasino, tempat hiburan,

olahraga dan rekreasi.

Empung Wisata berbasis buda;\

Pemberdayaan Masyarakat
1.Tahap Penyadaran

2. Tahap Pengkapasitasan
3. Tahap Pendayaan

Pelestarian Budaya Berdaya

Gambar 1.2 Bagan Teorli
Sumber: Penulis (2024)

G. Metode Penelitian
1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi penelitian di
Kampung Wisata Prenggan, Kecamatan Kotagede, Yogyakarta.
Adapun alasan penulis mengambil lokasi tersebut karena: Pertama,
adanya pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan wisata cagar
budaya lokal yang membuat penulis tertarik untuk meneliti lokasi
tersebut. Kedua, pengembangan Kampung Wisata Prenggan yang

sukses dalam kegiatan pariwisatanya serta keikutsertaan masyarakat
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dalam mengembangkan kampung wisata tersebut. Ketiga, lokasi
penelitian yang strategis dan mudah dijangkau yang memudahkan
penulis dalam melakukan penelitian. Adapun waktu penelitian telah
dilakukan pada tanggal 26 Desember 2023 sampai 23 Februari 2023.
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif
yang penelitiannya menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
dengan melakukan pendekatan kualitatif. 3 Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk menggambarkan karakteristik, sifat, atau
kondisi dari suatu objek penelitian tanpa melakukan manipulasi atau
intervensi pada variabel-variabel tertentu. Serta menggambarkan atau
menguraikan suatu fenomena, keadaan, atau objek penelitian secara
sistematis dan rinci. Selain itu, tujuan dari penulis menggunakan
penelitian kualitatif agar dapat memahami objek yang diteliti lebih
dalam. Penelitian ini bersifat deskripstif yakni menjelaskan suatu
keadaan dan fenomena apa adanya. Dalam penelitian deskriptif,
penulis tidak melakukan manipulasi variabel independen atau mencari
hubungan sebab-akibat, melainkan fokus pada pengamatan,
pengukuran, dan analisis data untuk memberikan gambaran yang

akurat tentang situasi atau fenomena.

32 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogayakarta; Gadjah Mada
University Press, 2007), him. 65
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3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan bagian penting yang harus ada dalam
proses penelitian. Melalui adanya topik penelitian, penulis
mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan. Selain itu, subjek
penelitian juga dapat diartikan sebagai sumber informasi penelitian.
Dalam penelitian ini subjeknya adalah Ibu Wiwiek Ngesti selaku ketua
Pengelola Kampung Wisata Prenggan, Bapak Agus Widodo selaku
ketua Pokdarwis Kelurahan Prenggan, dan beberapa masyarakat
Prenggan yang ikut serta dalam Pengembangan Kampung Wisata
Prenggan.
4. Objek Penelitian
Secara umum objek penelitian merupakan permasalahan yang
dijadikan topik atau pembahasan dalam suatu penelitian. Dalam
penelitian ini yang dijadikan objek penelitian adalah proses
pemberdayaan masyarakat berbasis kebudayaan lokal serta proses
pelestarian di Kampung Wisata Prenggan.
5. Teknik Penentuan Informan
Informan adalah orang-orang yang ada dalam latar penelitian.
Fungsinya sebagai orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar pada penelitian.®® Pemilihan
informan dilakukan dalam mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan

dengan teori yang dikaji dalam penelitian ini. Dalam menentukan

33 Abror Khozin, Persepsi Pemustaka Tentang Kinerja Pustakawan Pada Layanan
Sirkulasi Di Perpustakaan Daerah Kabupaten Sragen, Manajemen, 2013.
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informan, penulis menggunakan teknik Purposive dalam memilih
responden dengan tujuan tertentu.

Adapun kriteria-kriteria yang memenuhi persyaratan untuk
dijadikan informan dalam proses penelitian ini diantaranya memahami
situasi dan kondisi di lingkungan Kampung Wisata Prenggan,
Berkontribusi dalam mengembangan Kampung Wisata Prenggan serta
dapat memberikan informasi dengan baik, dalam hal ini menjunjung
tinggi asas keterbukaan. Berdasarkan kriteria tersebut informan yang
dipilih antara lain:

1. Ibu Wiwiek Ngesti (Ketua Pengelola Kampung Wisata Prenggan)
2. Agus Widodo (Ketua Pokdarwis Kelurahan Prenggan)

3. lbu Kartiyem (Pelaku UMKM kuliner khas Prenggan)

4. lbu Yati (Pelaku UMKM dibidang kerajinan di Kampung Wisata

Prenggan)

5. Bapak Aryawan (Pemilik Homestay di Kampung Wisata

Prenggan)

6. Ibu Tatik (Instruktur edukasi daur ulang sampah)
Data dan Sumber Data

Setiap penelitian pasti membutuhkan data karena data merupakan
sumber informasi yang memberikan gambaran kepada penulis
mengenai masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, penulis
memanfaatkan dua jenis sumber data. Data Primer diperoleh melalui

wawancara dan observasi di lapangan. Sedangkan data sekunder
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diperoleh dari berbagai sumber seperti junal, skripsi, dan dokumen
lainnya.
7. Teknik Pengumpula Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan
olen penulis dalam mengumpulkan serangkaian data terkait yang
dibutuhkan dalam penelitian. Adapun beberapa diantaranya sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi adalah cara memperoleh data melalui pencatatan
yang cermat dan sistematis. Pengamatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pengamatan dan pencatatan langsung terhadap
fenomena atau bentuk yang memang terjadi dilokasi penelitian.®*
Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk
mendeskripsikan atau menarasikan apa yang dilakukan subjek
dalam kondisi alamiah atau benar-benar berdasarkan apa yang
terjadi di lapangan. Tahapan yang dilakukan dalam observasi ini
yaitu dengan melihat, mengamati, lalu mencatat keadaan yang
terjadi dan segala kegiatan yang berlangsung di Kampung Wisata
Prenggan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses
pemberdayaan masyarakat yang terjadi di Kampung Wisata

Prenggan.

34 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed,
(‘Yogyakarta: Puataka Pelajar, 2010), him. 267.

28



2. Wawancara
Selain  melakukan observasi, teknik wawancara juga
digunakan dalam penelitian ini. Teknik wawancara merupakan cara
sistematis untuk memperoleh informasi-informasi dalam bentuk
pernyataan-pernyataan lisan mengenai suatu objek atau peristiwa
pada masa lalu, Kini, dan akan datang.® Jenis wawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur.
Dalam wawancara terstruktur pertanyaan-pertanyaan sudah
disiapkan terlebih dahulu dan informan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan penulis. Pertanyaan-pertanyaan ini
diajukan kepada Ibu Wiwiek Ngesti selaku ketua Pengelola
Kampung Wisata Prenggan, Bapak Agus Widodo selaku ketua
Pokdarwis Kelurahan Prenggan, dan beberapa masyarakat
Prenggan yang ikut serta dalam Pengembangan Kampung Wisata
Prenggan.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan salah satu teknik dalam
pengumpulan data yang mana diperoleh dari sumber data berupa
buku, dokumen-dokumen, arsip, notulensi, makalah, dan bulletin

ataupun brosur yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti

% |da Bagus Gede Pujaastawa, Teknik Wawancara Dan Observasi Untuk Pengumpulan
Bahan Informasi, (Pogram Studi Antropologi Fakultas Sastra Dan Budaya Universitas Udayana:
2016)
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dengan melihat dan mengamatinya secara langsung.*® Dokumentasi
banyak didapatkan dari foto lapangan, arsip, dan dokumentasi di
lokasi tersebut. Dokumentasi yang dilakukan penulis yakni
mengumpulkan data foto dari berbagai kegiatan di Kampung Wisata
Prenggan. Selain itu, penulis juga mengumpulkan data foto dokumen
laporan dan dokemen tertulis lainnya terkait Kampung Wisata
Prenggan.
8. Teknik Validitas Sumber Data

Teknik validitas dalam penelitian kualitatif didasarkan pada
kapasitas apakah hasil penelitian sudah akurat dari sudut pandang
penulis, partisipasi, ataupun pembaca. Teknik validitas yang diambil
penulis adalah teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang diperoleh dengan sumber atau
kriteria lain diluar data itu, untuk meningkatkan keabsahan data.3’
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi
atau data dengan cara yang berbeda. Hal ini untuk memperoleh
kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai
informasi tertentu, penulis bisa menggunakan metode wawancara
bebas dan wawancara terstruktur.®® Lalu langkah yang diambil penulis
yakni dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan

hasil wawancara.

3 Bustanul Aulia, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kerajianan Batik Tulis
Giriloyo Wukirsari Bantul Yogyakarta, Thesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017)

37 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kenaca, 2011)

% Mudjia Rahardjo, Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif, (Uin Maulana Malik
Ibrahim Malang: 2010)
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9. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian dasar. *° Model analisis data menggunakan model analisis
interaktif. Pada analisis interaktif terdapat tiga komponen yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses reduksi data
awalnya mengidentifikasi informasi atau data yang berkaitan dengan
fokus dan masalah penelitian. Penyajian data ialah menyediakan
sekumpulan informasi yang sudah disusun, dibandingkan antara satu
dengan yang lain untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari
permasalahan yang ada dan dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses menyederhanakan yang dilakukan
seperti, seleksi data, pemfokusan dan keabsahan data mentah
menjadi informasi yang bermakna.
b. Penyajian Data
Penyajian data merujuk pada cara informasi atau data
disampaikan kepada orang lain agar mudah dipahami.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam suatu

penelitian. Dengan mengorganisir bukti-bukti dalam suatu

39 Basrowi Dkk, Memahami Penelitian Kualitatif, Hal. 288
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pernyataan sehingga membentuk sebuah kesimpulan yang

singkat, padat, dan jelas dalam satu kalimat.

H. Sistematika Pembahasan
Bab Pertama, memuat tentang pendahuluan yang dimulai dari latar

belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, kajian pustaka, kajian teori,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, memuat tentang gambaran umum dari Kampung Wisata
Prenggan yang memuat tentang lokasi dan keadaan geografis, keadaan
demografis, sosial dan ekonomi masyarakat dan gambaran umum
Kampung Wisata Prenggan.

Bab Ketiga, memuat tentang pembahasan proses pemberdayaan
masyarakat serta pelestarian kebudayaan lokal yang dilakukan di
Kampung Wisata Prenggan.

Bab Keempat, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan
saran. Pada bagian akhir skripsi, ditampilkan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pemberdayaan Masyarakat

melalui Kampung Wisata Prenggan yang sudah dibahas di bab
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulannya sebagai berikut:
1. Proses Pemberdayaan Masyarakat
a. Tahap Penyadaran
Tahap penyadaran dalam proses pemberdayaan masyarakat
melalui Kampung Wisata Prenggan sangat diperlukan, dengan
adanya kesadaran pada masyarakat maka mereka akan merasakan
bahwa program pemberdayaan masyarakat sangatlah dibutuhkan
dalam mengembangkan potensi yang ada dilingkungan mereka.
Adapun bentuk-bentuk penyadaran yang dilakukan yaitu dengan
melakukan sosialisasi oleh pemerintah Kota Yogyakarta ataupun
Dinas Pariwisata serta elemen masyarakat. Sosialisasi tersebut
dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat bahwa Kelurahan Prenggan mempunya potensi wisata
yang dapat dikembangkan dan dapat berdampak langsung bagi
masyarakat.
b. Tahap Pengkapasitasan
Tahap Pengkapasitasan merupakan tahap dimana
masyarakat dan pengelola diberikan daya dengan upaya dapat

meningkatkan kapasitas dan pengelolaan wisata. Dalam tahap ini
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masyarakat diberikan pelatihan, seminar, dan pendampingan secara
bertahap oleh pemerintah Kota Yogyakarta ataupun Dinas
Pariwisata. Bentuk pelatihan yang diberikan kepada masyarakat
berupa pelatihan pengelolaan wisata dan manajemen wisata, seperti
pelatihan pengelolaan kampung wisata, pelatihan pengelolaan
homestay, pelatihan pemandu wisata, pelatihan pemasaran,
pelatihan pengelolaan sampah, pelatihan pengelolaan eco enzim,
dan pelatihan pengelolaan kerajianan tangan. Pelatihan ini sangat
penting bagi masyarakat ataupun pengelola untuk menjadikan
kampung wisata menjadi lebih baik lagi. Dengan adanya pelatihan
tersebut mampu menambah skill dan pengetahuan masyarakat
dalam pengelolaan kampung wisata.
Tahap Pendayaan

Pendayaan merupakan proses pemberian daya, kekuasaan,
ataupun otoritas sesuai dengan potensi yang dimiliki. Tahap
pendayaan yang dilakukan pada di Kampung Wisata Prenggan
yaitu dengan pemberian bantuan dana untuk kampung wisata. Dana
tersebut didapat oleh pemerintah Kota Yogyakarta ataupun Dinas
Pariwisata. Dari adanya dana yang diperolen pengelola dan
masyarakat dapat mengembangkan kampung wisata menjadi lebih
baik lagi.

Adanya kampung wisata di Kelurahan Prenggan, telah

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dilingkungannya.
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Kampung wisata ini sudah berjalan sampai saat ini dan dianggap
berhasil, dapat dilihat dengan perolehan penghargaan yang di dapat
dan juga masyarakat yang telah merasakan dampaknya pula.
Melalui kampung wisata, masyarakat dapat memaksimalkan
potensi yang dimiliki sehingga dapat menarik wisatawan untuk
berkunjung karena ciri khas, daya tarik, dan nilai edukasi yang
dimilikinya.
2. Proses Pelestarian Kampung Wisata
Pelestarian merupakan aktivitas berkelanjutan dan terarah yang
bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Ada empat jenis upaya
pelestarian yang terjadi di Kampung Wisata Prenggan. Pertama,
dengan mendaftarkan cagar budaya yang terdapat di Kelurahan
Prenggan ke Dinas Kebudayaan. Kedua, Perawatan atau konservasi
bertujuan memperpanjang keberadaan objek dengan mengurangi
pelapukan dan kerusakan. Pemeliharaan dilakukan dengan merawat
cagar budaya untuk mencegah dan menanggulangi kerusakan akibat
alam atau manusia, melalui pembersihan, pengawetan, dan perbaikan
dengan mempertahankan keaslian bentuk, tata letak, gaya, bahan, dan
teknologi cagar budaya. Perawatan ini penting untuk memelihara dan
melindungi cagar budaya. Ketiga, melalui penyelenggaraan festival
budaya seperti Festival Kampung Budaya dan Karnaval Budaya, yang
tidak hanya menarik wisatawan tetapi juga meningkatkan partisipasi

masyarakat dalam pelestarian kawasan Kampung Wisata Prenggan.
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Keempat, kesadaran masyarakat Prenggan tentang pentingnya
melestarikan warisan budaya di daerah mereka, yang tercermin dalam
partisipasi aktif mereka dalam menjaga kampung wisata. Dengan
melibatkan masyarakat dalam proses pelestarian dan pengembangan
warisan budaya, diharapkan warisan tersebut tidak hanya memberikan
manfaat material tetapi juga non-material bagi kehidupan mereka.
Selain itu, Kampung Wisata Prenggan juga berusaha untuk menjadi
objek wisata yang berkelanjutan dengan mengikuti kompetisi yang
diadakan oleh Dinas Pariwisata, yang membantu dalam
mengidentifikasi kekurangan dan perbaikan yang diperlukan untuk

meningkatkan kualitas kampung wisata tersebut.

B. Saran
Adapun masalah-masalah yang ditemui penulis saat melaksanakan
penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat serta pelestarian cagar
budaya di Kampung Wisata Prenggan, maka diperoleh saran bagi berbagai
pihak seperti berikut:
1. Bagi Kampung Wisata Prenggan
a. Kurangnya kesadaran para pengurus kampung wisata dalam
berbagai kegiatan merupakan sebuah permasalahan yang
mempengaruhi perkembangan dan kemajuan kampung wisata
secara keseluruhan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
disadari bahwa tanggung jawab pengelolaan kampung wisata

seringkali terpusat hanya pada segelintir pengurus tertentu. Hal ini
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menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran dan Kketerlibatan
seluruh masyarakat serta pengurus dalam berbagai kegiatan yang
terkait dengan pengembangan kampung wisata. Dengan melibatkan
lebih banyak pihak, kampung wisata dapat mengoptimalkan
potensinya secara menyeluruh dan meningkatkan kualitas layanan
serta pengalaman bagi wisatawan. Oleh karena itu, perlu adanya
upaya konkret untuk meningkatkan kesadaran dan keaktifan para
pengurus dan masyarakat dalam berbagai kegiatan yang berkaitan
dengan pengelolaan kampung wisata.

Kurangnya partisipasi para pemuda dalam pengelolaan kampung
wisata. Sementara kampung wisata dikelola oleh para senior yang
usianya tidak muda lagi, para pemuda cenderung kurang tertarik
untuk terlibat aktif. Padahal dengan keterlibatan mereka, dapat
menjadikan pembaharuan bagi kampung wisata saat ini. Para
pemuda memiliki potensi untuk membawa ide-ide segar dan
inovasi yang dapat meningkatkan daya tarik kampung wisata serta
meningkatkan jumlah wisatawan yang datang. Jika para pemuda
dapat diberikan kesempatan dan dorongan untuk terlibat dalam
pengelolaan kampung wisata, hal ini dapat menciptakan manfaat
ganda. Selain membantu menjaga keberlanjutan kampung wisata
itu sendiri, keterlibatan mereka juga dapat menjadi sumber
pendapatan yang stabil bagi generasi muda di lingkungan tersebut.

Dengan demikian, penting bagi pihak terkait untuk memperhatikan
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dan mengakomodasi minat serta potensi para pemuda dalam upaya
pengembangan kampung wisata.
2. Bagi Pemerintah
a. Pemerintah harus memberikan dorongan kepada masyarakat yang
mengelola kampung wisata agar memiliki motivasi dalam
mengembangkan potensi daerah masing-masing. Pemerintah dapat
melakukannya dengan pendampingan secara langsung agar
tercapai keberhasilan pemberdayaan masyarakat.
3. Bagi peneliti selanjutnya
a. Peneliti harus memahami tentang fokus kajian yang akan diteliti
dengan memperbanyak studi literatur yang berkaitan dengan fokus
kajian yang akan diteliti.
b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat memperluas objek
penelitian serta waktu penelitian sehingga akan diperoleh hasil

penelitian yang lebih akurat.
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